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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran biologi dengan 

membandingkan pendekatan klasik dan modern di tingkat sekolah menengah. Dengan semakin 

meningkatnya kompleksitas tantangan pendidikan saat ini, penting untuk mengevaluasi metode 

pengajaran guna menemukan cara yang lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi biologi. Penelitian ini melibatkan 100 siswa yang terbagi dalam dua kelompok; 

satu kelompok menggunakan pendekatan klasik, sementara kelompok lainnya menerapkan metode 

modern yang lebih interaktif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang menilai motivasi belajar 

dan tes untuk mengukur pemahaman konsep biologi setelah satu semester pembelajaran. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan modern 

menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi, dengan skor rata-rata 4,5, dibandingkan dengan 

3,2 pada kelompok klasik. Selain itu, pemahaman konsep biologi siswa yang menggunakan 

pendekatan modern mencapai rata-rata skor 85,2, sedangkan kelompok klasik hanya memperoleh 

70,1. Perbedaan ini teruji signifikan secara statistik (p < 0,01). Temuan penelitian ini menegaskan 

bahwa pendekatan modern dalam pembelajaran biologi lebih efektif dalam meningkatkan motivasi 

dan pemahaman siswa. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah-sekolah menerapkan metode 

pengajaran modern yang lebih interaktif dan berbasis teknologi untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih baik. Penelitian ini juga memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi efektivitas metode pembelajaran di bidang 

biologi dan pendidikan pada umumnya. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan biologi merupakan salah satu aspek penting dalam kurikulum pendidikan dasar 

dan menengah, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang kehidupan dan 

proses biologis yang terjadi di alam ( Karmana, 2024). Dengan semakin kompleksnya tantangan 

yang dihadapi dalam konteks global, seperti perubahan iklim, kesehatan masyarakat, dan 

keanekaragaman hayati, penting bagi generasi muda untuk memiliki pengetahuan yang kuat di 

bidang biologi ( Qutbi, 2024). 

Dalam beberapa dekade terakhir, metode pembelajaran dalam pendidikan formal telah 

mengalami evolusi yang signifikan. Pendekatan klasik, yang berfokus pada ceramah dan 

pengajaran satu arah, sering dianggap kurang efektif dalam membangun keterampilan berpikir 

kritis dan pemahaman mendalam (Suryadinata, 2025). Sebaliknya, pendekatan modern yang 

mengintegrasikan teknologi dan metode interaktif semakin populer dan dikembangkan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis (Jubaeli, 2025). Metode ini tidak hanya 

menekankan pada penyampaian materi, tetapi juga pada partisipasi aktif siswa dalam proses 

belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan efektivitas antara pendekatan 

klasik dan modern dalam pembelajaran biologi (Sugyarti, 2025). Dengan mengidentifikasi 

kelebihan dan kelemahan masing-masing metode, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru tentang strategi pengajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Berbagai studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang lebih aktif 

dan interaktif cenderung meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, namun masih perlu 

dilakukan penelitian lebih mendalam untuk memahami dampaknya secara kuantitatif. 

Melalui analisis ini, diharapkan hasilnya dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kurikulum pendidikan biologi yang lebih efektif, serta menjadi referensi bagi pendidik dalam 

memilih metode yang paling sesuai untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam ilmu biologi. 

Penelitian ini juga akan mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi pendekatan 

modern dan bagaimana hal tersebut dapat diatasi untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal. 

 

METODE  

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan perbandingan. Penelitian 

dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis efektivitas dua metode pembelajaran, yaitu 

pendekatan klasik dan modern, dalam pengajaran biologi di tingkat sekolah menengah. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini terdiri dari siswa kelas X SMKN 3 Sungai Penuh. Sampel penelitian 

diambil secara purposive sampling, yang terdiri dari dua kelompok: satu kelompok yang mengikuti 

pembelajaran biologi dengan pendekatan klasik dan satu kelompok lainnya dengan pendekatan 

modern. Total sampel yang diambil adalah 100 siswa, dengan masing-masing kelompok terdiri 

dari 50 siswa. 

Metode Pengumpulan Data 

Kuesioner 

Kuesioner disusun untuk menilai motivasi, keterlibatan, dan persepsi siswa terhadap kedua 

metode pembelajaran. Kuesioner ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan tertutup dan terbuka yang 
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dirancang untuk mengumpulkan data tentang pengalaman siswa dalam belajar biologi (Widiana, 

2023) 

Tes Pembelajaran 

Tes dilakukan untuk mengukur pemahaman konsep biologi siswa setelah mengikuti 

pembelajaran selama satu semester (Riyanti, 2021). Tes ini terdiri dari bagian pilihan ganda dan 

esai yang mencakup tema-tema inti dalam kurikulum biologi. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap: 

Tahap Persiapan: 

• Sosialisasi kepada siswa dan guru mengenai tujuan penelitian. 

• Persiapan materi ajar untuk kedua kelompok sesuai dengan metode yang diterapkan. 

Tahap Pelaksanaan: 

• Kelompok yang menggunakan pendekatan klasik mengikuti metode ceramah dengan 

penekanan pada penghapalan konsep. 

• Kelompok yang menggunakan pendekatan modern diberikan pembelajaran interaktif 

dengan penggunaan teknologi, proyek, dan diskusi kelompok. 

• Pengumpulan data menggunakan kuesioner dilakukan pada akhir semester, diikuti dengan 

administrasi tes pembelajaran (Bernard, 2018). 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari kuesioner dan tes pembelajaran akan dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk menggambarkan profil responden dan statistik inferensial untuk menguji 

hipotesis (Lestari, 2025). Uji t tidak berpasangan digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan signifikan dalam efektivitas kedua metode pembelajaran. Semua analisis dilakukan 

dengan menggunakan perangkat lunak statistik yaitu SpSS. 

Etika Penelitian 

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian. Persetujuan dari orang tua siswa 

dan izin dari pihak sekolah diperoleh sebelum pengumpulan data. Semua informasi yang diperoleh 

selama penelitian akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk tujuan akademik 

(Sulianta, 2025). 

Dengan metode ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang efektivitas pendekatan klasik dan modern dalam pembelajaran biologi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Dari total 100 siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini, 50 siswa mengikuti 

pembelajaran biologi dengan pendekatan klasik dan 50 siswa mengikuti pendekatan modern. Rata-

rata usia responden adalah 15 tahun, dengan proporsi gender yang seimbang antara laki-laki dan 

perempuan. 

Motivasi dan Keterlibatan 

Hasil analisis kuesioner menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pendekatan modern 

memiliki tingkat motivasi dan keterlibatan yang lebih tinggi. Rata-rata skor motivasi siswa untuk 

kelompok modern adalah 4,5 (skala 1-5), sedangkan untuk kelompok klasik adalah 3,2. Hal ini 
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menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam motivasi belajar antara kedua kelompok (p < 

0,05). 

Pemahaman Konsep Biologi 

Berdasarkan tes pembelajaran, siswa yang mengikuti pendekatan modern mendapatkan 

rata-rata skor 85,2, sedangkan siswa pada pendekatan klasik hanya meraih rata-rata skor 70,1. 

Analisis statistik menggunakan uji t tidak berpasangan mengungkapkan bahwa perbedaan antara 

kedua kelompok adalah signifikan (p < 0,01), menandakan bahwa pendekatan modern lebih efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep biologi. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan modern dalam pembelajaran biologi 

memiliki efek yang lebih positif dibandingkan dengan pendekatan klasik. Beberapa faktor yang 

dapat menjelaskan temuan ini adalah: 

Interaktivitas dan Keterlibatan Aktif 

Pendekatan modern, yang melibatkan interaksi aktif dan pemanfaatan teknologi, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar. Kegiatan seperti 

diskusi kelompok, presentasi, dan pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk berpikir 

kritis dan berpatisipasi aktif, yang berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam terhadap 

materi (Humam, 2025). 

Penggunaan Teknologi 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan video, simulasi, dan alat bantu 

visual, membuat konsep biologi yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami (Zebua, 2025). 

Siswa dapat mengakses informasi dengan lebih mudah dan belajar dengan cara yang lebih menarik 

dan interaktif. 

Motivasi Belajar yang Meningkat 

Penerapan pendekatan modern terkadang membuat siswa merasa lebih termotivasi dan 

bersemangat dalam belajar (Hariani, 2024). Keterlibatan dalam aktivitas yang lebih dinamis dapat 

membuat pembelajaran terasa lebih relevan dan terkait dengan kehidupan nyata mereka, yang 

meningkatkan minat siswa untuk belajar biologi. 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan keunggulan pendekatan modern, perlu dicatat 

bahwa tidak semua siswa mungkin merespons dengan cara yang sama terhadap metode 

pembelajaran yang berbeda. Beberapa siswa mungkin lebih nyaman dengan pendekatan klasik 

yang lebih terstruktur. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mempertimbangkan 

karakteristik dan kebutuhan masing-masing siswa saat merancang strategi pembelajaran. 

Sebagai rekomendasi, sekolah-sekolah dan pendidik diharapkan dapat menggabungkan 

elemen dari kedua pendekatan dalam kurikulum mereka, menciptakan pembelajaran yang 

seimbang yang memanfaatkan kekuatan keduanya untuk mencapai hasil pendidikan yang lebih 

baik. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi efektivitas metode pembelajaran dalam biologi. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini mengungkapkan perbandingan efektivitas antara pendekatan klasik dan 

modern dalam pembelajaran biologi di tingkat sekolah menengah. Hasil menunjukkan bahwa 

pendekatan modern, yang mengintegrasikan interaktivitas, teknologi, dan metode pembelajaran 
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aktif, secara signifikan meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep siswa dibandingkan 

dengan pendekatan klasik yang lebih bersifat pasif. 

Temuan ini menekankan pentingnya adaptasi metode pengajaran untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dan hasil belajar. Oleh karena itu, penerapan pendekatan modern sebaiknya 

menjadi prioritas dalam kurikulum pendidikan biologi. Dengan demikian, diharapkan proses 

belajar mengajar dapat lebih relevan dan menarik, mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan di bidang biologi dan ilmu pengetahuan yang lebih luas. Penelitian lebih lanjut juga 

diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap efektivitas metode 

pembelajaran dalam konteks yang lebih luas. 
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